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BAB II  

TINJAUAN PUSTAKA 

 

A. Penelitian cRelevan 

Penelitian crelevan cmerupakan cpenelitian-penelitian cterdahulu cyang ctelah 

cdilakukan cdan cberkaitan cdengan cobjek cmaterial cyang csama. cBerdasarkan chasil 

cpencarian cyang csudah cdilakukan cberkaitan cdengan cpenelitian cterdahulu. cMeskipun 

cterdapat cterdapat cketerkaitan cpembahasan cdengan cpenelitian cterdahulu, cnamun 

cpenelitian cini cmasih csangat cberbeda cdan cpenting cuntuk cdilakukan. cDi cbawah cini 

cbeberapa cpenelitian cterdahulu cyang crelevan cdengan cpenelitian cyang cakan cdilakukan. 

 

1. Penelitian cTrio cBirlani 

Penelitian cdengan cjudul c“Penggunaan cKonjungsi cpada cBerita cUtama cSurat 

cKabar cElektronik cDetik.com cEdisi cJanuari c2017” coleh cTrio cBirlani, ctahun c2018. 

cPenelitian cini cbertujuan cuntuk cmendeskripsikan cpenggunaan ckonjungsi cdalam csurat 

ckabar cDetik.com cedisi cJanuari c2017. cPermasalahan cpenelitian cini cadalah c(1) cJenis 

cKonjungsi capa csaja cyang cterdapat cdalam cberita cutama csuarat ckabar celektronik 

cDetik.com cedisi cJanuari c2017. c(2) cApa csaja cfungsi ckonjungsi csebagai cpenanda 

cpertalian cmakna cpenggunaan ckonjungsi cdalam cberita cutama csurat ckabar celektronik 

cDetik.com cedisi cJanuari c2017. c(3) cBagaimana cketepatan cpemakaian ckojungsi cyang 

cterdapat cdalam cberita cutama csurat ckabar celektronik cDetik.com cedisi cJanuari c2017. 

Penelitian ctersebut cmenggunakan cmetode canalisis cdeskriptif ckualitatif cdengan 

cmenggunakan cpendekatan clinguistik. cPengumpulan cdan cpengolahan cdata 
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cmenggunakan cmetode csimak. cSumber cdata cdalam cpenelitian cini cadalah cBerita cutama 

csurat ckabar celektronik cDetik.com cedisi cjanuari c2017. cPenggunaan ckata cpenghubung 

cyang cterdapat cpada cberita cutama csurat ckabar celektronik cdetik.com cterdiri cdari 

cpertama, cjenis ckonjungsi csecara ckeseluruhan cada c5 cyaitu ckonjungsi ckoordinatif c24 

cpemakaian, ckonjungsi csubordinatif c14 cpemakaian, ckonjungsi ckorelatif c2 cpemakaian, 

ckonjungsi cantarkalimat c9 cpemakaian, cdan ckonjungsi cantar cparagraf c1 cpemakaian. 

cKedua, cfungsi cmakna ckonjungsi cada c9 cyaitu cmakna cpenjumlahan c11 cpemakaian, 

cmakna catributif c10 cpemakaian, cmakna ckomplementasi c1 cpemakaian, cmakna cakibat c5 

cpemakaian, cmakna cwaktu c9 cpemakaian, cmakna cpertentangan c4 cpemakaian, cmakna 

cpemilihan c1 cpemakaian, cmakna ckonsesif c4 cpemakaian, cdan cmakna cperincian c2 

cpemakaian. cKetiga, cketepatan cpemakaian ckonjungsi csecara ckeseluruhan cada c2 cyang 

ckurang ctepat. c 

Persamaan cpenelitian cini cdengan cpenelitian cTrio cBirlani cadalah cpembahasaan 

cmengenai cpenggunaan ckata cpenghubung cyang cdigunakan citu csama. cSedangkan 

cperbedaan cpenelitian cMaisyatul cWasiah cdengan cpenelitian cini cterletak cpada cobjek 

cyang cdigunakan. cObjek cyang cdigunakan coleh cTrio cBirlani cyaitu cBerita cutama cSurat 

ckabar celektronik cDetik.com cedisi cJanuari c2017, csedangkan cobjek cyang cdigunakan 

cdalam cpenelitian cini cyaitu cteks ceksplanasi csiswa ckelas cXI cSMA cNegeri c1 cPatikraja. c 

 

2. Penelitian cNatalia cAstra cYudanti 

Penelitian cdengan cjudul c“Penggunaan cPreposisi cdan cKonjungsi cpada 

cKarangan cSiswa cKelas cXI cSMK cNegeri c1 cWonogiri” coleh cNatalia cAstra cYudanti, 

ctahun c2017. cPenelitian cini cbertujuan cuntuk cmendeskripsikan cjenis-jenis cpreposisi 
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cdan ckonjungsi cyang cdigunakan cpada ckarangan csiswa ckelas cXI cSMK cNegeri c1 

cWonogiri, cserta cmendeskripsikan ckesalahan cpenggunaan cpreposisi cdan ckonjungsi. 

cPenelitian ctersebut cmenggunakan cmetode ckualitatif cdeskriptif ckualitatif. cTeknik 

cpengumpulan cdata cmenggunakan cmetode csimak cdan cteknik ccatat. cJenis cdata cdalam 

cpenelitian cini cberupa cpenggunaan cpreposisi cdan ckonjungsi cdalam ckalimat cyang 

cterdapat cpada ckarangan csiswa ckelas cXI cSMK cNegeri c1 cWonogiri. c 

Hasil canalisis cmenunjukkan cbahwa cpreposisi cyang cdipakai cadalah cdi, cke, cdari, 

cuntuk, ckarena, coleh, cbagi, csampai, cmengenai, cdengan, ctetapi, cyang, cbahwa, capabila, 

cagar, cjika, cnamun, ckemudian, ckalau, csambil, cdengan, csehingga, cdan cwalaupun. 

cKesalahan cpenggunaan cpreposisi cdan ckonjungsi cadalah cke, cdi cdan ctanpa. c 

Persamaan cpenelitian cini cdengan cpenelitian cNatalia cAstra cYudanti cterletak 

cpada cpembahasan cmengenai cpenggunaan ckonjungsi catau ckata cpenghubung. 

cSedangkan cperbedaan cpenelitian cIndah cYani cdengan cpenelitian cini cterletak cpada 

cobjek cyang cdugunakan. cObjek cyang cdigunakan coleh cNatalia cAstra cYudanti cyaitu 

ckarangan csiswa ckelas cXI cSMK cNegeri c1 cWongiri, csedangkan cobjek cyang cdigunakan 

cdalam cpenelitian cini cyaitu cteks cekspalansi csiswa ckelas cIX cSMA cNegeri c1 cPatikraja. c 

 

3. Penelitian cResti cDewi cIngsih 

Penelitian cdengan cjudul c“Analisis cKesalahan cPenggunaan cKata cPenghubung 

cdalam cKarangan cArgumentasi cSiswa cKelas cX cSMA cNegeri c3 cBintan cTahun 

cPelajaran c2012/2013” coleh cResti cDewi cIngsih, ctahun c2013. cPenelitian cini cbertujuan 

cuntuk cmendeskripsikan ckesalahan cpenggunaan ckata cpenghubung ctetapi, cdan, cuntuk, 
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cdan catau cdalam ckarangan cargumentasi csiswa ckelas cX cSMA cNegeri c3 cBintan cTahun 

cPelajaran c2012/2013. cPenelitian cini cmenggunakan cmetode cdeskriptif ckualitatif. 

cTeknik cpengumpulan cdata cdalam cpenelitian cmenggunakan ctes cdan cdokumentasi, ctes 

cdilakukan cuntuk cmendapatkan chasil ckarangan cargumentasi csiswa, ckemudian 

cdianalisis csesuai cdengan cbentuk ckesalahan cpenggunaan ckata cpenghubung ctetapi, 

cdan, cuntuk, catau. 

Hasil cpenelitian cini cberupa ckesalahan cpenggunaan ckata cpenghubung cdalam 

ckarangan cargumentasi cmenunjukkan cbahwa cterjadi clima cpuluh csembilan ckesalahan. 

cDelapan cbelas ckesalahan cpenggunaan ckata cpenghubung ctetapi, ctiga cpuluh cenam 

ckesalahan cpenggunaan ckata cpenghubung cdan, ctiga ckesalahan cpenggunaan ckata 

cpenghubung cuntuk cdan ctiga ckesalahan cpenggunaan ckata cpenghubung catau. 

Persamaan cpenelitian cini cdengan cpenelitian cResti cDewi cIngsih cterletak cpada 

cpembahasan cmengenai ckesalahan ckonjungsi catau ckata cpenghubung. cSedangkan  

cperbedaan cpenelitian cResti cDewi cIngsih cdengan cpenelitian cini cterletak cpada cobjek 

cyang cdigunakan. cObjek cyang cdigunakan coleh cResti cDewi cIngsih cyaitu cdalam 

ckarangan cargumentasi csiswa ckelas cX cSMA cNegeri c3 cBintan, csedangkan cobjek cyang 

cdigunakan cdalam cpenelitian cini cyaitu cteks cekspalansi csiswa ckelas cIX cSMA cNegeri c1 

cPatikraja. 

 

4. Penelitian cRani cSetiawati 

Penelitian cdengan cjudul c“Analisis cKesalahan cPemakaian cKata cPenghubung 

cdalam cTeks cObservasi, cTeks cEksposisi, cdan cTeks cAnekdot cpada cBuku cPegangan  

cGuru cPelajaran cBahasa cIndonesia cKelas cX cSMA/SMK/MA cTahun c2017 cKurikulum 
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c2013” coleh cRani cSetiawati, ctahun c2020. cPenelitian cini cbertujuan cuntuk 

cmendeskripsikan ckesalahan cpenulisan ckata cpenghubung catau ckonjungsi cyang csering 

cterjadi cpada ctulisan cteks cobservasi, cteks ceksposisi, cdan cteks canekdot cpada cBuku 

cPegangan cGuru cPelajaran cBahasa cIndonesia cKelas cX cSMA/SMK/MA cTahun c2017 

cKurikulum c2013. cMetode cyang cdigunakan cdalam cpenelitian cini cadalah ckualitatif 

cdengan cpendekatan cdeskriptif. cSumber cdata cdalam cpenelitian cini cadalah cBuku cGuru 

cPelajaran cBahasa cIndonesia cKelas cX cSMA/SMK/MA cEdisi cRevisi c2017 cKurikulum 

c2013 cTerbitan coleh cKementrian cPendidikan cdan cKebudayaan cRepublik cIndonesia. c 

Hasil cpenelitian cini cberupa ckesalahan cpemakaian ckata cpenghubung cdalam cteks 

cobservasi, cteks ceksposisi, cdan cteks canekdot cyaitu ckata cpenghubung ckoordinatif: cdan, 

catau, cselanjutnya, cdengan, chanya, cadalah, cdan cserta. cKemudian ckata cpenghubung 

csubordinatif: csebagai, ckarena, chingga, cuntuk, csebab, cagar, ckalau, cdan cmeskipun. c 

Persamaan cpenelitian cini cdengan cpenelitian cRani cSetiawati cterletak cpada 

cpembahasan cmengenai canalisis ckesalahan cpemakaian ckata cpenghubung. cSedangkan  

cperbedaan cpenelitian cRani cSetiawati cdengan cpenelitian cini cterletak cpada cobjek cyang 

cdigunakan. cObjek cyang cdigunakan cdalam cpenelitian cRani cSetiawati cyaitu cdalam cteks 

cobservasi, cteks ceksposisi, cdan cteks canekdot cpada cBuku cPegangan cGuru cPelajaran 

cBahasa cIndonesia cKelas cX cSMA/SMK/MA cEdisi cRevisi c2017 cKurikulum c2013, 

csedangkan cobjek cyang cdigunakan cdalam cpenelitian cini cyaitu cteks cekspalansi csiswa 

ckelas cIX cSMA cNegeri c1 cPatikraja. 

Dari ckeempat cpenelitian cdi catas, cdapat cdisimpulkan cbahwa cobjek cyang 

cdigunakan cdalam cpenelitian csebelumya cdengan cpenelitian cini cberbeda. cDengan 
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cdemikian, cpenelitian cini cmemungkinkan cuntuk cmemperkaya chasil cpenelitian 

cterdahulu cyang cmengkaji ckesalahan cpenggunaan ckata cpenghubung catau ckonjungsi. c 

 

B. Kata cPenghubung 

Aspek cketerampilan cbahasa cyang cdimiliki coleh csiswa csangatlah cpenting cuntuk 

cterus cdikembangkan, cyang cmeliputi: cmenyimak, cmembaca, cmenulis, cdan cberbicara 

cmenjadi cacuan cpemerintah cpada cprogram cKurikulum c2013 cyang cmenekankan cpada 

cempat caspek cketerampilan cberbahasa csalah csatunya cyaitu caspek cmenulis. cMenulis 

cmerupakan chal cpenting cyang charus cdikuasai coleh csiswa csejak csekolah cdasar. cSiswa 

chanya cdiajarkan cmenulis ctanpa cmemperhatikan cpenggunaan ckata cyang ctepat cdan 

ckurang ctepat cyang cdilakukan csiswa cdalam cmenulis. cKurangnya cperhatian cdalam 

cmemperbaiki ctulisan csiswa cmemberikan cdampak cyang ccukup cberpengaruh cdalam 

ckualitas ctulisan csiswa. cPerbaikan cdalam ctulisan csiswa csangatlah cpenting cbagi 

cperkembangan cotak cserta cpengetahuan csiswa csejak cdini. cSiswa cyang csudah 

cmemahami cpenggunaan ckata cyang ctepat cdan ckurang ctepat cdalam ctulisanya cdapat 

cmemperbaiki ctulisan cselanjutnya cdan cmampu cmengembangkan ctulisannya cagar 

cmenjadi ctulisan cyang cbaik cdan cbenar. cPenggunaan ckata cyang ctepat cdan ckurang ctepat 

csering cterjadi cadalah cpenggunaan ckata cpenghubung catau ckonjungsi cyang cdilakukan 

coleh csiswa. c 

 

1. Pengertian cKata cPenghubung 

Kata cPenghubung catau ckonjungsi cadalah ckategori cyang cmenghubungkan ckata 

cdengan ckata, cklausa cdengan cklausa, catau ckalimat cdengan ckalimat, cbisa cantara 

cparagraf cdengan cparagraf c(Sidu, c2013:111). cKonjungsi cadalah ckategori cyang 
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cberfungsi cuntuk cmeluaskan csatuan cyang clain cdalam ckonstruksi chipotaksis, cdan cselalu 

cmenghubungkan cdua csatuan clain catau clebih cdalam ckonstruksi. c(Kridalaksana, 

c2008:102). cKonjungsi cadalah ckategori cyang cberfungsi cmeluaskan csatuan clain cdalam 

ckonstruksi chipotaksis c(Muslich, c2017:120). cMenurut cChaer c(2015:81) ckonjungsi  

cadalah ckategori cyang cmenghubungkan ckata cdengan ckata, cklausa cdengan cklausa catau 

ckalimat cdengan ckalimat; cbisa cjuga cantara cparagraf cdengan cparagraf. Menurut 

Sibarani, 1994:49 (dalam Syarif & Rusdi, 2014:13) lebih memperjelas konsep 

konjungsi sebagai salah satu partikel penghubung dua unsur linguistik (kata, frasa, 

kalimat atau paragraf) atau lebih yang dapat dibuktikan atau dikenali dengan 

munculnya dua klausa atau lebih dari penggabungan. 

Kata cpenghubung catau ckonjungsi cmerupakan ckata ctugas c(kata cyang ctidak 

cmemiliki cmakna cleksikal, cnamun cmemiliki cmakna cgramatikal) cyang cdigunakan 

cuntuk cmenghubungkan cdua csatuan cbahasa cyang csederajat; ckata cdengan ckata, cklausa 

cdengan cklausa c(dalam curutan cwaktu, csebab cakibat, cperbandingan, cdan cpenambahan), 

ckalimat cdengan ckalimat c(yaitu csubjek, cpredikat, cobjek, cpelengkap, cdan cketerangan), 

catau cparagraf cdengan cparagraf. cFungsi ckata ctugas cyaitu cmenghubungkan cdua csatuan 

ckebahasaan cyang csejajar catau csederajat. cKonjungsi cmenghubungkan cbagian-bagian 

cujaran cyang csetataran cmaupun cyang ctidak csetataran c(Kridalaksana, c2008:102). 

cPerhatikan ccontoh cberikut. c 

(1) cJihan cdan cIca cpergi cke cJogja. 

(2) cUzma cmemang ccerdas ctetapi cia cmalas. 

(3) cMahal catau cmurah cSerum citu cakan cku cbeli. 

(4) cAnda cingin cikut catau ctinggal cdi ckos csaja? 

Kalimat c(1),(2),(3) merupakan ccontoh ckalimat cyang cmenggunakan ckata 

cpenghubung cdan cyang cmenghubungkan ckata cdengan ckata dalam sebuah kalimat. 
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cSedangkan kalimat c(4) cmerupakan ccontoh ckalimat cyang cmenggunakan ckata 

cpenghubung catau cyang cmenghubungkan cklausa cdengan cklausa. c 

Dalam cpembentukan ckalimat, ckata cpenghubung cmempunyai cperan cpenting. 

cHal cini cdikarenakan ckata cpenghubung cmenjadi csebuah ckata cyang cakan cmenjadikan 

csuatu ckalimat cmenjadi ckalimat cpadu. cTanpa cadanya ckata cpenghubung, cpertalian 

cmakna cpada csaat cdisampaikan cmenjadi ctidak cjelas csehingga cinformasi cyang cingin 

cdisampaikan cmenjadi ckurang cpadu. c 

Dari cbeberapa cpengertian cdi catas, cdapat cdisimpulkan cbahwa ckonjungsi 

cmerupakan csatuan csintaksis csederajat cyang cmenghubungkan  ckata cdengan ckata, 

cklausa cdengan cklausa, ckalimat cdengan ckalimat, cparagraf cdengan cparagraf cyang 

cberfungsi cuntuk cmeluaskan cdan cselalu cmenghubungkan cdua csatuan clain cdalam 

ckonstruksi chipotaksis. c 

 

2. Jenis-jenis cKata cPenghubung c(Konjungsi) 

Konjungsi cdibagi cmenjadi cdua cjenis, cyaitu ckonjungsi ckoordinatf cdan ckonjungsi 

csubordinatif. cJenis ckonjungsi ckoordinatif cadalah ckonjungsi cyang cmenghubungkan 

cdua cbuah ckonstituen cyang ckedudukannya csederajat. cSedangkan ckonjungsi 

csubordinatif cadalah ckonjungsi cyang cmenghubungkan cdua cbuah ckonstietuen cyang 

ckedudukannya ctidak csederajat c(Chaer, c2015:82). 

Menurut cChaer c(2015:82) ckonjungsi ckoordinatif cdibedakan catas ckonjungsi 

cyang cmenghubungkan cmenyatakan cpenjumlahan, cpemilihan, cpertentangan, 

cpembetulan, cpenegasan, cpembatasan, cpengurutan, cpenyamaan, cdan cpenyimpulan. 

cKonjungsi cpenjumlahan cadalah ckonjungsi cyang cmenghubungkan cmenjumlahkan. 

cKonjungsi cyang ctermasuk cke cdalam ckonjungsi cpenjumlahan cadalah ckonjungsi cdan, 
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cserta, cdan cdengan. cKonjungsi cdan cdapat cdigunakan cdi cantara cdua cbuah ckata 

cberkategori cnomina, cverba, cajektifa cyang ctidak cbertentangan, cdan cklausa cdalam 

ckalimat cmajemuk ckoordinatif. cPenggunaan ckonjungsi cdan cbila cyang cdigabungkan  

clebih cdari cdua cbuah ckata catau clebih cdari cdua cbuah cklausa, cmaka ckonjungsi cdan chanya  

cditempatkan cpada cdua cbuah ckata catau cdua cbuah cklausa cyang cterakhir. cKemudian, 

cpenggunaan ckonjungsi cdan ctidak cdapat cdigunakan cpada cawal ckalimat cdalam csuatu 

cparagraf. cKonjungsi cserta cdapat cdigunakan cdi cantara cdua cbuah ckata catau clebih 

csebagai cpengganti ckonjungsi, cdapat cdigunakan cdi cantara cdua cbuah cklausa cdalam 

csebuah ckalimat cmajemuk ckoordinatif cyang csubjeknya cadalah cindentitas cyang csama 

cdan cdalam cpenggunaan ckonjungsi cserta ctidak cdapat cberposisi cpada cawal ckalimat. 

cKonjungsi cdengan cdigunakan cdiantara cdua cbuah ckata cberkategori cnomina cpengisi 

cfungsi csubjek. c 

Konjungsi cpemilihan cadalah ckonjungsi cyang cmenghubungkan cmemilih csalah 

csatu ckonstituen cyang cdihubungkan. cKonjungsi cyang ctermasuk cke cdalam ckonjungsi 

cadalah ckonjungsi catau. cKonjungsi catau cdigunakan cdi cantara cdua cbuah ckata 

cberkategori cnomina, catau cdua cbuah cfrase cnominal, cdi cantara cdua cbuah ckata 

cberkategori cverba, cdi cantara cdua cbuah ckata cberkategori cajektifa cyang cmaknanya 

cberlawanan, cdi cantara cdua ckata cberkategori cverba catau cajektifa cdengan cbentuk 

cingkarnya, cdan cdi cantara cdua cbuah cklausa cdalam ckalimat cmajemuk ckoordinatif. 

cPenggunaan ckonjungsi catau cbila cyang cdipilih cterdiri clebih cdari cdua cunsur, cmaka 

cditempatkan cdi cmuka cunsur cterakhir. c 

Konjungsi cpertentangan cadalah ckonjungsi cyang cmenghubungkan 

cmempertentangkan. cKonjungsi cyang ctermasuk cke cdalam ckonjungsi cpertentangan 

cadalah ckonjungsi cnamun, csedangkan, cdan csebaliknya. cPenggunaan ckonjungsi ctetapi 
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cdigunakan cdi cantara cdua cbuah ckata cberkategori cajektifa cyang cberkontras cdi cdalam 

csebuah cklausa., cdi cantara cdua cbuah cklausa cyang csubjeknya cmerujuk cpada cidentitas 

cyang csama; csedangkan cpredikatnya cyaitu cdua cbuah ckata cberketegori cajektifa 

cberkontras, cdi cantara cdua cbuah cklausa cyang csubjeknya cbukan cidentitas cyang csama; 

csedangkan cpredikatnya cberupa cdua cbuah ckata cberkategori cajektifa cyang 

cbertentangan, cdi cantara cdua cbuah cklausa cyang cklausa cpertama cberisi cpernyataan; 

csedangkan cklausa ckedua cberisi cpengingkaran cdengan cadverbia ctidak, cdi cantara cdua 

cbuah cklausa cyang cklausa cpertamanya cberisi cpengingkaran cdengan cadverbial cbukan 

cdan ckluasa ckeduanya cberisi cpernyataan cyang cmembetulkan cisi cklausa cpertama. 

cKonjungsi ctetapi ctidak cdapat cdigunakan cpada cawal ckalimat. cPenggunaan ckonjungsi 

cnamun cdigunakan cdi cantara cdua cbuah ckalimat, ckalimat cpertama cberisi cpernyataan cdan 

ckalimat ckedua cberisi cpernyataan cyang ckontras cdengan ckalimat cpertama. cPenggunaan 

ckonjungsi csedangkan cdigunakan cdi cantara cdua cbuah cklausa cdalam csatu ckalimat. 

cKemudian cdalam cpenggunaan ckonjungsi csebaliknya cdigunakan cdi cantara cdua cbuah 

cklausa catau ckalimat. c 

Konjungsi cpembetulan cadalah ckonjungsi cyang cmenghubungkan cdan 

cmembetulkan cdua ckostituen cyang cdihubungkan. cKonjungsi cyang ctermasuk cke cdalam 

ckonjungsi cpembentulan cyaitu cmelainkan, cdan chanya. cPenggunaan ckonjungsi 

cmelainkan cdigunakan cdi cantara cdua cbuah cklausa. cKlausa cpertama cberisi cpernyataan 

cyang cdisertai cadverbial cbukan, ckemufian cklausa ckedua cberisi cpembetulan cterhadap 

cklausa cpertama. cPenggunaan ckonjungsi chanya cdigunakan cdi cantara cdua cbuah cklausa. 

cKlausa cpertama cberisi cpernyataan cpositif cdan cklausa ckedua cberisi cpembetulan cyang 

cmengurangi ckepositifan cpada cklausa cpertama. c 
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Konjungsi cpenegasan cadalah ckonjungsi cyang cmenghubungkan cmenegaskan, 

ckonjungsi cyang ctermasuk cke cdalam ckonjungsi cpenegasan cyaitu ckonjungsi cbahkan, 

capalagi, clagipula, chanya, citupun, cbegitu cjuga, cdan cdemikian cpula. cPenggunaan 

ckonjungsi cbahkan cdan capalagi cdigunakan cdi cantara cdua cbuah cklausa catau ckalimat. 

cBedanya, cpada cpenggunaan ckonjungsi capalagi cpada cklausa cpertama cmenyampaikan 

csuatu cpernyataan cdan cklausa ckedua cmemberikan cpenegasan cterhadap cklausa 

cpertama. cPenggunaan ckonjungsi clagipula cdigunakan csebagai calasan cpenguat 

cterhadap cpernyataan cyang cdisebutkan cpada cklausa csebelumnya catau cklausa cpertama. 

cPenggunaan ckonjungsi chanya cdigunakan cpada cawal cklausa ckedua cyang 

cmenunjukkan cpenegasan cpada ckejadian cklausa cpertama cyang ctidak cseberapa. 

cPenggunaan ckonjungsi citupun cdiletakkan cpada cawal cklausa catau ckalimat. 

cPenggunaan ckonjungsi cbegitu cdigunakan cuntuk cmenghubungkan cmenegaskan cyang 

cditempatkan cpada cawal ckalimat ckedua. c 

Konjungsi cpembatasan cadalah ckonjungsi cyang cmenghubungkan cmembatasi. 

cKonjungsi cyang ctermasuk cke cdalam ckonjungsi cpembatasan cyaitu ckonjungsi ckecuali 

cdan chanya. cPenggunaan ckonjungsi ckecuali cdiletakkan cpada cawal cklausa catau ckalimat 

ckedua. cPenggunaan ckonjungsi chanya cpada ckonjungsi cpembatasan, csama cperannya 

cdalam cpenggunaan ckonjungsi cpenegasan. c 

Konjungsi cpengurutan cadalah ckonjungsi cyang cdigunakan cuntuk 

cmenghubungkan cklausa cdengan cklausa cdalam curutan cbeberapa ckejadian catau 

cperistiwa csecara ckronologis, ckonjungsi cyang ctermasuk cke cdalam ckonjungsi 

cpengurutan cyaitu csesudah, csebelum, clalu, cmula-mula, ckemudian, cselanjutnya, 

csetelah citu. c 
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Konjungsi cpenyamaan cadalah ckonjungsi cyang cmenghubungkan cmenyamakan 

cantara cdua cklausa catau cantara cklausa cdengan cbagian cklausa. cKonjungsi cyang 

ctermasuk cke cdalam ckonjungsi cpenyamaan cyaitu cadalah, cialah, cyaitu, cdan cyakni. 

cPenggunaan ckonjungsi cadalah cdigunakan cuntuk cmenghubungkan cdua cbagian 

ckalimat cyang cdimana cpada cbagian cpertama cberisi cmaujud cyang csama cdengan cbagian 

ckedua cdalam ckonstruksi cdefinisi catau cpembatasan. cPenggunaan ckonjungsu  cialah 

cdigunakan csebagai cvarian cdari ckonjungsi cadalah. cPenggunaan ckonjungsi cyakni cdapat 

cdigunakan cuntuk cmenggantikan ckonjungsi cyaitu. c 

Konjungsi cpenyimpulan cadalah ckonjungsi cyang cmenghubungkan  

cmenyimpulkan. cKonjungsi cyang ctermasuk cke cdalam ckonjungsi cpenyimpulan cadalah 

cmaka, cmaka citu, cjadi, ckarena citu, coleh ckarena citu, csebab citu, coleh csebab citu, cdengan 

cdemikian, cdan cdengan cbegitu. c 

Menurut cChaer c(2015:82) ckonjungsi csubordinatif cdibedakan clagi catas 

ckonjungsi cmenyatakan cpenyebaban, cpersyaratan, ctujuan, cpenyungguhan, 

ckesewaktuan, cpengakibatan, cdan cperbandingan. cPenggunaan ckonjungsi cpenyebaban 

cdigunakan cuntuk cmenyatakan csebab cterjadinya ckeadaan catau cperistiwa cpada cklausa 

cutama. cKonjungsi cyang ctermasuk cke cdalam ckonjungsi ckonjungsu cpenyebaban cyakni 

ckonjungsi ckarena, csebab, cdan clantaran. cPenggunaan ckonjungi ckarena cdigunakan 

cuntuk cmenghubungkan cmenyatakan csebab cyang cdigunakan cpada cawal cklausa 

cbawahan. cKonjungsi ckarena cdapat cberposisi cpada cawal ckalimat cmaupun ctengah 

ckalimat. cPenggunaan ckonjungsi csebab cdigunakan cuntuk cmenghubungkan 

cmenyatakan csebab csecara cumum cdapat cmenggantikan cposisi ckonjungsi ckarena. 

cPerbedaan cantara ckonjungsi csebab cdan ckarena cpada cpenggunaan ckonjungsi csebab 

ctidak cdapat cdigunakan cpada cawal ckalimat, csedangkan ckonjungsi ckarena cdapat 
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cdigunakan cpada cawal ckalimat. cPenggunaan ckonjungsi clantaran cdigunakan cuntuk 

cmenggantikan ckonjungsi ckarena. cNamun, ckonjungsi clantaran chanya cdigunakan 

cdalam cbahasa cIndonesia cragam cnonbaku. c 

Konjungsi cpersyaratan cadalah ckonjungsi cyang cmenghubungkan cmenyatakan 

csyarat cuntuk ckeadaan catau cperistiwa cyang cterjadi cpada cklausa cutama cdalam csebuah 

ckalimat cmajemuk csubordinatif. cKonjungsi cyang ctermasuk cke cdalam ckonjungsi 

cpersyaratan cadalah ckalau, cjikam cjikalau, cbila, cbilamana, capabila, cdan casal. cAdapula 

ckonjungsi cpersyaratan cyang cberupa cpengandaian cyakni ckonjungsi candaikata, 

cseandainya, cdan candaikan. cPenggunaan ckonjungsi ckalau cdigunakan cpada cawal 

cklausa cbawahan. cPenggunaan ckonjungsi ckalau cdapat cberposisi cpada cawal ckalimat 

cdapat cjuga cpada ctengah ckalimat. cPenggunaan ckonjungsi cjika cdigunakan cuntuk 

cmenggantukan ckonjungsi ckalau. cPenggunaan ckonjungsi cjikalau cdigunakan cuntuk 

cmenggantikan ckonjungsi cjika. cPenggunaan ckonjungsi cbila cdigunakan cuntuk 

cmenggantikan ckonjungsi ckalau. cPenggunaan ckonjungsi cbilamana cdan capabila 

cdigunakan cuntuk cmenggantukan ckonjungsi cbila. cPenggunaan ckonjungsi casal 

cdigunakan cdalam cbahasa cragam cnonformal. c 

Konjungsi ctujuan cadalah ckonjungsi cyang cmenghubungkan cmenyatakan ctujuan 

cdilakukannya ctindakan cpada cklausa cpertama. cKonjungsi cyang ctermasuk cke cdalam 

ckonjungsi ctujuan cadalah ckonjungsi cagar, csupaya, cguna cdan cuntuk. cPenggunaan 

ckonjungsi cagar cditempatkan cpada cawal cklausa ckedua cdari ckalimat cmajemuk 

csubordinatif. cPenggunaan ckonjungsi csupaya cdigunakan cuntuk cmenggantikan 

ckonjungsi cagar. cPenggunaan ckonjungsi cuntuk cdigunakan cpada cawal cklausa cbawahan 

cppada csebuah ckalimat cmajemuk csubordinatif cyang cdi cawali cdengan cpredikat. 

cPenggunaan ckonjungsi cguna cdigunakan csebagai cpengganti ckonjungsi cuntuk. c 
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Konjungsi cpenyungguhan cadalah ckonjungsi cyang cmenghubungkan  

cmenyungguhkan chal, cperistiwa, catau ctindakan cyang cterjadi cpada cklausa cutama cpada 

csebuah ckalimat cmajemuk csubordinatif. cKonjungsi  cyang ctermasuk cke cdalam 

ckonjungsi cpenyungguhan cadalah cmeskipun, cbiarpun, cwalaupun, csekalipun, 

csungguhpun, ckendatipun, cdan ckalaupun. cKonjungsi cpenyungguhan  cditempatkan 

cpada cawal cklasa cbawahan cdalam csebuah ckalimat cmajemuk csubordinatif. cSemua 

ckonjungsi cdapat csaling cdipertukarkan cdan cdapat cdigunakan cpada cawal ckalimat cdan 

ctengah ckalimat. c 

Konjungsi ckesewaktuan cadalah ckonjungsi cuntuk cmenghubungkan cmenyatakan 

cwaktu cantara cdua cbuah cperistiwa catau ctindakan, cantara cdua cbuah cklausa cpada csebuah 

ckalimat cmajemuk, catau cantara cdua ckalimat cdalam csebuah cparagraf. cKonjungsi cyang 

ctermasuk cke cdalam ckonjungsi ckesewaktuan cyang cmenghubungkan cdua cbuah cklausa 

cadalah cketika, cwaktu, csewaktu, csaat, ctatkala, cselagi, csebelum, csesudah, csetelah, 

csejak, csemenjak, cdan csementara. cKonjungsi cyang cmenghubungkan cdua cbuah ckalimat 

cadalah ckonjungsi cketika citu, cwaktu citu, csaat citu, ctatkala citu, csebelum citu, csesudah citu, 

csejak citu, csemenjak citu, cdan csementara citu. c 

Penggunaan ckonjungsi cketika cdigunakan cpada csaat cwaktu cyang csama cantara 

ckejadian, ctindakan, catau cperistiwa cyang cterjadi cpada cklausa cyang csatu cdengan cklausa 

cyang clain cpada csebuah ckalimat cmajemuk csubordinatif. cPenggunaan ckonjungsi cwaktu, 

csewaktu, csaat, cdan ctatkala cdigunakan cuntuk cmenggantukan ckonjungsi cketika. 

cPenggunaan ckonjungsi cselagi cdigunakan cuntuk cmenyatakan cdurasi cwaktu cyang csama 

cantara cdua cbuah cklausa cdalam csebuah ckalimat cmajemuk csubordinatif. cPenggunaan 

ckonjungsi csementara cdigunakan cuntuk cmenggantikan ckonjungsi cselagi. cPenggunaan 

ckonjungsi csebelum cdigunakan cuntuk cmenyatakan cwaktu ckejadian, cperistiwa, catau 
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ctindakan cpada cklausa cutama cterjadi csebelum cterjadinya ckejadian, cperistiwa, catau 

ctindakan cpada cklausa cbawahan. cPenggunaan ckonjungsi csesudah cdigunakan cpada 

cklausa cutama cterjadi csesudah cklausa cbawahan. cPenggunaan ckonjungsi csetelah 

cdigunakan cuntuk cmenggantukan ckonjungsi csesudah. cPenggunaan ckonjungsi csejak 

cdigunakan cpada cklausa cutama cterjadi cberawal cpada cklausa cbawahan cterjadi. 

cPengggunaan ckonjungsi cketika citu cdigunakan cuntuk cmenyatakan cwaktu cyang csama 

cdi cantara cdua cbuah ckalimat cyang cberurutan. cPenggunaan ckonjungsi  cwaktu citu, csaat 

citu, cdan ctatkala citu cdigunakan cuntuk cmenggantikan ckonjungsi cketika citu. cPenggunaan 

ckonjungsi csebelum citu cdigunakan cpada ckalimat cpertama cterjadi csebelum cterjadinya  

cperistiwa, ckejadian, catau ctindakan cpada ckalimat cberikutnya. cPenggunaan ckonjungsi 

csementara citu cdigunakan cuntuk ckesamaan cwaktu cyang cterjadi cpada ckalimat cpertama 

cyang cdiikuti cdengan ckalimat ckedua. cPenggunaan ckonjungsi  csejak citu cdigunakan 

cuntuk cwaktu cmulai cpada ckalimat cpertama. c 

Konjungsi cpengakibatan cadalah ckonjungsi cyang cdigunakan cuntuk 

cmenghubungkan cmenyatakan cakibat catas cterjadinya ckejadian, cperistiwa, catau 

ctindakan cyang cterjadi cpada cklausa cbawahan. cKonjungsi cyang ctermasuk cke cdalam 

ckonjungsi cpengakibatan cadalah ckonjungsi csampai, chingga, cdan csehingga. cKonjungsi  

cpengakibatan cuntuk cmenghubungkan cdua cbuah ckalimat cyang cberturutan cadalah 

ckonjungsi cakibatnya. c 

Konjungsi cperbandingan cadalah ckonjungsi cuntuk cmenghubungkan 

cmenyatakan cbahwa ckejadian, cperistiwa, catau ckeadaan cyang cterjadi cpada cklausa 

cutama csama catau cmirip cseperti cklausa cbawahan. cKonjungsi cyang ctermasuk cke cdalam 

ckonjungsi cperbandingan cadalah ckonjungsi cseperti, csebagai, claksana, cdan 

cseumpama. c 
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3. Gabungan cKata cPenghubung 

Gabungan ckata cpenghubung catau cjuga cdisebut cdengan ckata cpenghubung 

cadiktif cadalah ckata cpenghubung cyang cberfungsi cmenghubungkan cantarklausa, 

cantarkalimat, cdan cantarparagraf cyang cmemiliki ckedududukan csama. cKata 

cpenghubung cyang csering cdigunakan cdalam ckata chubung cini cadalah cdan, clagipula, 

cpadahal, csekalipun, cbilamana, csebagaimana, cdan cserta. cContoh: 

a. caku csedang cmemasak cdan cibu csedang cshalat. 

b. caku, ckakak, cdan cayah cakan cpergi cke cYogyakarta cminggu cdepan 

 

C. Satuan cSintaksis 

Secara chierarkial, cdibedakan cadanya clima cmacam csatuan csintaksis cyaitu ckata, 

cfrase, cklausa, ckalimat, cdan cwacana. cKata cmerupakan csatuan cterkecil cyang 

cmembentuk cfrase. cLalu, cfrase cmembentuk cklausa; cklausa cmembentuk ckalimat; 

ckalimat cmembentuk cwacana. cJadi ckalau ckata cmerupakan csatuan cterkecil, cmaka 

cwacana cmerupakan csatuan cterbesar c(Chaer, c2015:37). c 

1. Kata 

Menurut cChaer c(2015:38) csebagai csatuan cterkecil cdalam csintaksis ckata, 

ckhususnya cyang ctermasuk ckelas cterbuka c(nomina, cverba, cdan cajektiva) cdapat cmengisi 

cfungsi-fungsi csintaksis. cContoh: cNenek cmelirik ckakek ckemarin. cDalam ckalimat 

ctersebut csudah cmemiliki cstruktur ckalimat cyang clengkap, cyaitu csubjek cdiisi coleh ckata 

cnenek, cpredikat cdiisi coleh ckata cmelirik, cobjek cdiisi coleh ckata ckakek, cdan cketerangan 
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cdiisi coleh ckata ckemarin. cKata-kata cyang cdapat cmengisi csalah csatu cfungsi csintaksis 

cdalam csebuah cklausa catau ckalimat cdapat cpula cmenjadi ckonstituen cdalam ckalimat 

cminor cseperti cdalam ckalimat cjawaban csingkat catau ckalimat cperintah csingkat. c 

Menurut cBloomfield, c1933 c(dalam cMuslich, c2009: c5) ckata cadalah csatuan 

cujaran cbebas cterkecil cyang cbermakna. cMenurut cKushartanti c(2005: c151) ckata cadalah 

csatuan cbebas cyang cpaling ckecil catau cdengan ckata clain csetiap csatuan cbebas cmerupakan 

ckata. cDari cbeberapa cpengertian cdi catas, ckata cadalah csatuan cbebas cterkecil cdalam 

csintaksis cyang cmampu cmengisi cfungsi-fungsi cdalam csintaksis. c 

 

2. Frase 

Menurut cChaer c(2015: c39) cfrase cdibentuk cdari cdua cbuah ckata catau clebih cdan 

cmengisi csalah csatu cfungsi csintaksis. cContoh: cAdik csaya csuka cmakan ckacang cgoreng 

cdi ckamar. cSemua cfungsi cklausa ctersebut cdiisi coleh csebuah cfrase: cfungsi cS cdiisi coleh 

cfrase cadik csaya, cfungsi cP cdiisi coleh cfrase csuka cmakan, cfungsi cO cdiisi coleh cfrase 

ckacang cgoreng, cdan cfungsi cket. cdiisi coleh cfrase cdi ckamar. cMenurut cParera c(2009:54) 

cfrase cadalah csuatu ckontruksi cyang cdapat cdibentuk coleh cdua ckata catau clebih, cbaik 

cdalam cbentuk csebuah cpola cdasar ckalimat cmaupun ctidak. cSebuah cfrase csekurang-

kurangnya cmempunyai cdua canggota cpembentuk. cMenurut cTarigan c(1985:93) cfrase 

cadalah csatuan clinguistik cyang csecara cpotensial cmerupakan cgabungan cdua ckata catau 

clebih cyang csifatnya ctidak cpredikatif. c 

Dari cbeberapa cpengertian cdi catas, cfrase cadalah csatuan clinguistik cyang cmengisi 

csalah csatu cfungsi csintaksis cdengan ckonstruksi cyang cdapat cdibentuk coleh cdua ckata catau 

clebih, cbaik cdalam cbentuk csebuah cpola cdasar ckalimat cmaupun ctidak cyang cmemiliki 

csifat ctidak cpredikatif. c 
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3. Klausa 

Menurut cChaer c(2015:41) cklausa cmerupakan csatuan csintaksis cyang cberada cdi 

catas csatuan cfrase cdan cdi cbawah csatuan ckalimat, cberupa cruntunan ckata-kata 

cberkonstruksi cpredikatif. cArtinya, cdi cdalam ckonstruksi citu cada ckomponen cberupa 

ckata catau cfrase, cyang cberfungsi csebagai cpredikat; cdan cyang clain cberfungsi csebagai 

csubjek, csebagai cobjek, cdan csebagainya. cSelain cfungsi csubjek cyang charus cada cdalam 

ckonstruksi cklausa citu, cfungsi csubjek cboleh cdikatakan cwajib cada, csedangkan cyang clain 

cbersifat ctidak cwajib. c 

Menurut cParera c(2009:44) csebuah ckalimat cyang cmemenuhi csalah csatu cPola 

cDasar cKalimat cInti c(PDKI) cdengan cdua catau clebih cunsur cpusat, cdisebut cklausa. cPDKI 

cmerupakan csebuah cklausa ctunggal. cSebuah ckonstruksi cketatabahasaan cdisebut 

cklausa capabila ckonstruksi cmemenuhi csalah csatu cPDKI. cMenurut cTarigan c(1985:74) 

cklausa cadalah ckelompok ckata cyang chanya cmengandung csubjek cdan csatu cpredikat. c 

Dari cbeberapa cpengertian cdi catas, cklausa cadalah csatuan csintaksis cyang 

cmemenuhi csalah csatu cPola cDasar cKalimat cInti cterletak cdi catas csatuan cfrase cdan cdi 

cbawah csatuan ckalimat cyang chanya cmengandung csubjek cdan csatu cpredikat cberupa 

cruntuttan ckata-kata cberkonstruksi cpredikatif. c 

 

4. Kalimat 

Menurut cChaer c(2015:44) ckalimat cadalah csatuan csintaksis cyang cdisusun cdari 

ckonstituen cdasar cyang cbiasanya cberupa cklausa, cdilengkapi cdengan ckonjungsi cbila 

cdiperlukan cserta cdisertai cdengan cintonasi cfinal. c 
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Menurut cCook, c1971: c39-40; cElson cdan cPickett, c1969: c82 c(dalam cTarigan 

c1985: c8) ckalimat cadalah csatuan cbahasa cyang csecara crelatif cdapat cberdiri csendiri, cyang 

cmempunyai cpola cintonasi cakhir cdan cyang cterdiri cdari cklausa. cMenurut cPutrayasa 

c(2014: c20) ckalimat cadalah csatuan cgramatikal cyang cdibatasi coleh cadanya cjeda cpanjang 

cyang cdisertai cnada cakhir cnaik catau cturun. c 

Dari cbeberapa cpengertian cdi catas, ckalimat cadalah csatuan csintaksis cyang csecara 

crelatif cdisusun cdari ckonstituen cyang cdapat cberdiri csendiri, cdilengkapi cdengan cadanya 

cjeda cpanjang cyang cdisertai cnada cakhir cnaik catau cturun. 

 

5. Wacana c 

Menurut cChaer c(2015:47) csebuah cwacana cmungkin chanya cterdiri cdari csebuah 

ckalimat, cmungkin cjuga cterdiri cdari csejumlah ckalimat. cSebuah cwacana cyang cutuh, 

ckalimat-kalimat citu cdipadukan coleh calat-alat cpemaduan, cyang cdapat cberupa cunsur 

cleksikal, cunsur cgramatikal, catau cunsur csemantik. cMenurut cSyamsudin c(1992: c5) 

cwacana cadalah crangkaian cujar catau crangkaian ctindak ctutur cyang cmengungkapkan 

csuatu chal c(subjek) cyang cdisajikan csecara cteratur, csistematis, cdalam csuatu ckesatuan 

cyang ckoheren, cdibentuk coleh cunsur csegmental cmaupun cnonsegmental. cMenurut 

cMoeliono c(1995: c407) cwacana cadalah crentetan ckalimat cyang cberkaitan csehingga 

cterbentuklah cmakna cserasi cdi cantara ckalimat citu. c 

Dari cbeberapa cpengertian cdi catas, cwacana cadalah crangkaian cujar catau ctindak 

ctutur cyang csaling cberkaitan cuntuk cmengungkapkan csuatu chal cyang cdisajikan csecara 

csistematis csehingga cterbentuklah cmakna cserasi cdi cantara ckalimat. c 
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D. Hakikat cPenggunaan cBahasa 

Penggunaan cbahasa coleh cpenutur cyang cdigunakan csecara crutin cdapat cdikatakan 

csebagai ccara cuntuk cmenyampaikan csuatu cvariasi ctulisan cdan clisannya. cPenggunaan 

cbahasa cjuga cdapat cdikatakan csebagai ckebiasaan cpenutur casli csecara cbersamaan cyang 

ccenderung cbertentangan cdengan cmodel cideal c(kaidah ckebahasaan) ctentang 

cbagaimana cbahasa cbekerja catau csecara cabstrak. cHakikat cpenggunaan cbahasa cdalam 

cpenelitian cini clebih cdifokuskan cuntuk cmendeskripsikan cbentuk-bentuk ckesalahan 

cdan cfaktor cpenyebab cterjadinya ckesalahan. 

Kesalahan cberbahasa cadalah cpenyimpangan cyang cterjadi csecara csistematis, 

ckonsisten, cdan cmendeskripsikan ckemampuan cberbahasa cpenggunanya.  cHal ctersebut 

csesuai cdengan cpendapat cyang cmenyatakan cbahwa ckesalahan cberbahasa cmerupakan 

ckesalahan cyang cterjadi csecara ctidak csengaja. cKarena cpenyebab ckesalahan cadalah 

cketidaktahuan cpengguna, cpengguna ckesalahan cberbahasa ctidak cdapat cmemperbaiki 

ckesalahannya. cHakikat ckesalahan cberbahasa ctersebut csesuai cdengan cpendapat 

cPurnowo cyang cmenyatakan cbahwa ckesalahan cberbahasa cadalah cpenyimpangan 

ckaidah cdalam cpemakaian cbahasa. cKesalahan cberbahasa cdapat cterjadi cpada canak ckecil 

cmaupun corang cdewasa c(Purnowo, c2015: c118). cTerdapat cpendapat clain cmengenai 

chakikat ckesalahan cberbahasa, cyakni ckesalahan cberbahasa cmerupakan cgejala cyang 

cinherent c(suatu cyang ctidak cbisa clepas) cdengan cproses cbelajar cbahasa. cOleh ckarena citu, 

cuntuk cmemahami cproses cterjadinya ckesalahan cberbahasa, cterutama cdi ckalangan 

csiswa cyang csedang cbelajar cbahasa, cdiperlukan cpemahaman ctentang ckonsep-konsep 

cbelajar cbahasa c(Alfin, c2018: c5). c 

Kesalahan cberbahasa cterjadi csecara csistematis ckarena cbelum cdikuasainya 

csistem ckaidah csuatu cbahasa cdalam chal cini cadalah ckaidah cbahasa cIndonesia. 
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cKemudian ckekeliruan cberbahasa ctidak cterjadi csecara csistematis, cbukan cterjadi ckarena 

cbelum cmenguasai ckaidah cbahasa, cmelainkan ckarena ckegagalan cmerealisasikan 

csistem ckaidah cbahasa cyang cpada cdasarnya csudah cdikuasai. cKesalahan cberbahasa 

cdisebabkan coleh cfaktor ckompetensi, cartinya cpenutur cbelum cmemahami csistem 

clinguistik csuatu cbahasa cyang cdigunakan. cKesalahan cberbahasa cbiasanya cterjadi 

csecara ckonsisten cdan csistematis. cSebaliknya, ckekeliruan cdisebabkan coleh cfaktor 

cperformansi, cartinya cpenutur cmengalami cketerbatasan cdalam cmengingat csesuatu 

catau ckelupaan cyang cakan cmenyebabkan ckekeliruan cdalam cmelafalkan cbunyi cbahasa, 

ckata, curutan ckata, ctekanan ckata, ckalimat, cdan csebagainya. c 

Kesalahan cberbahasa cdikategorikan cke cdalam cbentuk cyang cdisalahgunakan, 

csingkatan cyang csalah, ckata-kata cyang ctidak cdiinginkan, ckata-kata cyang csalah ctempat, 

cdan ckata-kata cyang cmenyesatkan. cKesalahan cberbahasa cyang csering ckali ctidak 

cmendapatkan cperhatian ckhusus cdalam cproses cbelajar cbahasa. cDalam cproses cbelajar 

cbahasa, cmengetahui ckesalahan cberbahasa ctergolong chal cyang ccukup cpenting cdan 

charus clebih cdiperhatikan. c 

Dari cbeberapa cpendapat cdi catas, cdapat cdisimpulkan cbahwa chakikat ckesalahan 

cberbahasa cadalah csuatu cpenyimpangan cyang csistemis, cdimana ckesalahan cberbahasa 

ctersebut ctidak cdapat cdiperbaiki coleh cpelaku ckesalahan cberbahasa ckarena 

cketidaktahuan cpengguna cyang cmelakukan cpenyimpangan ckaidah cdalam cpemakaian 

cbahasa cyang ctidak cdapat clepas cdari cproses cbelajar cbahasa. cOleh ckarena citu, cdalam 

cproses cbelajar cbahasa cdilakukan cbersama coleh corang clain cyang cmemiliki ctujuan 

cuntuk cmengetahui ckesalahan cbahasa cyang cdilakukan. c 
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E. Teks cEksplanasi 

1. Pengertian cTeks cEksplanasi 

Teks cdapat cdikatakan csebagai cnaskah cyang cberupa cbahan ctertulis cdengan ckata-

kata casli c(fakta) cyang cmemiliki ctujuan cuntuk cmemberikan cdasar cdalam cpembelajaran, 

cberpidato, cdan csebagainya. cKemudian ceksplanasi cdapat cdiartikan csebagai csuatu 

cbahan ctertulis cyang cbertujuan cuntuk cmenjelaskan csuatu chal ctertentu. cBaik cberupa 

cmenjelaskan cfungsi csuatu cbarang, cmenjelaskan ckejadian calam, cmenjelsakan 

cfenomena csosial cdi cmasyarakat, cdan clain csebagainya. c 

Teks cEksplanasi cdapat cdigunakan cuntuk cmenjelaskan cproses cfenomena calam 

catau csosial. cFenomena calam cyang cdijelaskan cdalam cteks ceksplanasi, cmisalnya 

cterjadinya clangit cberwarna cmerah cjingga cpada csaat cmatahari cakan cterbenam, cgerhana 

cmatahari catau cbulan, cpergerakan ctanah, cgempa cbumi, ctsunami, chujan casam, cangin 

cputting cbeliung, cbanjir catau ctanah clongsor. cFenomena csosial cyaitu ckenakalan cremaja, 

ckemiskinan, cpengangguran c(Raden cdan cY. cBudi, c2018: c34). cTeks ceksplanasi cdapat 

cjuga cdikatakan csebagai cteks cyang cberisi cmengenai ckejadian calam catau cfenomena 

csosial cmasyarakat, cbaik cyang cberhubungan cdengan cmanusia cataupun cyang ctidak 

cberhubungan cdengan cmanusia. cFenomena cyang cberhubungan cdengan cmanusia 

cmisalnya cfenomena csosial cberupa ckemiskinan, cfenomena calam cberupa cbanjir cdan 

cfenomena cyang ctidak cberhubungan cdengan cmanusia cmisalnya cgerhaana cmatahari, 

cdan cgerhana cbulan. Teks eksplanasi merupakan sebuah karangan yang berisi 

penjelasan-penjelasan lengkap mengenai suatu topik yang berhubungan dengan 

berbagai fenomena, baik fenomena alam maupun sosial yang terjadi di kehidupan 

sehari-hari. Teks ini bertujuan untuk memberikan informasi sejelas-jelasnya 
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kepada pembaca agar paham atau mengerti tentang suatu fenomena yang terjadi. 

(Suherli, 2017). 

Teks ceksplanasi ctidak cmenekankan cpada cpenjelasan ctentang csuatu chal catau 

cbenda, cnamun clebih cmenekankan cpada cproses-proses cyang cdialami catau cterjadi cpada 

csuatu cfenomena c(Djatmika c& cIsnanto, c2018:4). cTeks ceksplanasi cadalah cjenis cteks 

cyang cmenjelaskan chubungan cantara clogika cdan cperistiwa c(Darmawati, c2018:64). 

cDari ckedua cpengertian cdi catas, cteks ceksplanasi cadalah cteks cyang cditulis cuntuk 

cmenjawab cpertanyaan cbagaimana cdan cmengapa. cPertanyaan cbagaimana 

cmembutuhkan cjawaban cberupa cdeskripsi cdan cpertanyaan cmengapa cmembutuhkan 

cjawaban cberupa cpenjelasan cproses csebab cakibat. cOleh csebab citu, cteks ceksplanasi 

cmenjelaskan chasil cpenelitian catau cperistiwa-peristiwa csederhana cyang cterjadi cdi 

csekitar cmanusia cyang cmendeskripsikan cjawaban catas cpertanyaan cbagaimana cdan 

cmengapa ctersebut. c 

Teks ceksplanasi cmempunyai cstruktur cyang cterdiri catas cpernyataan cumum, 

cproses, cdan cpenutup. cSelain citu cmemuat cinformasi cyang cbersifat ckeilmuan cdan 

cberupa cfakta. cStruktur cteks ceksplanasi cterdiri catas ctiga cbagian cyaitu cpendahuluan, cisi, 

cpenutup. cBagian cpendahuluan cberisi cpernyataan cumum catau cberisi cpengenalan 

cmengenai cfenomena cyang cakan cdijelaskan, cbagian cisi cberupa cproses cpenjelasan, cdan 

cbagian cpenutup cberisi csimpulan catau cinterpretasi cmengenai cfenomena cyang 

cdijelaskan. Teks eksplanasi memiliki ciri-ciri, informasi yang berada dalam teks 

berupa fakta, teks eksplanasi tidak berusaha untuk memengaruhi pembaca serta 

bersifat informatif, dan dalam teks eksplanasi berfokus pada hal generik yang 

partisipannya bukan manusia.  c 
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2. Kaidah cKebahasaan cTeks cEksplanasi 

a. Penggunaan cIstilah 

Istilah cadalah ckata catau cgabungan ckata cyang cdengan ccermat cmengungkapkan 

csuatu cmakna, ckonsep cproses, ckeadaan, catau csifat ckhas cdalam cbidang ctertentu. cDalam 

cteks ceksplanasi cistilah-istilah cteknis csering cdigunakan. cPada cteks ceksplanasi cyang 

cmenjelaskan cfenomena csosial cakan cditemui cbanyak cistilah cteknis cdalam cbidang 

csosial. cPada cteks ceksplanasi cyang cmenjelaskan cfenomena calam cakan cditemui cistilah-

istilah cdalam cbidang ctersebut. c 

Terkadang carti cistilah cteknis cini cjarang cdiketahui coleh cpembaca. cPembaca 

cdapat cmenemukan carti cistilah-istilah cteknis ctersebut cdalam cKamus cBesar cBahasa 

cIndonesia c(KBBI).  cJika ctidak cada, cpembaca cdapat cmencarinyaa cdi ckamus cistilah. 

cKamus cistilah cadalah ckamus ckhusus cberisi cistilah-istilah cdi cbidang ctertentu. cIstilah-

istilah cteknis cjuga csering cdiganti cmenjadi cistilah-istilah cpopular. cPenggantian cini 

cdilakukan cagar cpembaca cawam cmudah cmemahami cteks. c 

 

b. Penggunaan cKeterangan cWaktu 

Keterangan cadalah cfungsi ckalimat cyang cmudah cberpindah cposisi. cKeterangan 

cdapat cberada cdi cakhir, cawal, cdan cbahkan ctengah ckalimat. cKeterangan cberfungsi 

cmemberi cinformasi ctambahan cdalam csuatu ckalimat. cPada cteks ceksplanasi csering 

cdijumpai cketerangan cwaktu. cKeterangan cwaktu cadalah cjenis cketerangan cyang 

cmenunjukkan cwaktu. cKeterangan cwaktu cmenggunakan ckata chubung cpada, cdalam, 
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csetelah, csebelum, csesudah, cselama, csepanjang, cdan ckata ctemporal, cseperti ckemarin, 

csekarang, cnanti, cdan cbesok. c 

 

c. Penggunaan cKonjungsi cAntarkalimat 

Teks ceksplanasi cbertujuan cuntuk cmenjelaskan cproses cterjadinya csesuatu catau 

csebab cakibat cdari csuatu cfenomena calam catau cfenomena csosial. cKalimat-kalimat 

cdalam cteks ceksplanasi charus cpadu. cSalah csatu ccara cuntuk cmemadukan csuatu ckalimat 

cdengan ckalimat cberikutnya cdengan cmenggunakan ckonjungsi. cKonjungsi cyang 

cdigunakan cuntuk cmenghubungkan cdua ckalimat cadalah ckonjungsi cantarkalimat. c 

Konjungsi cantarkalimat cadalah ckonjungsi cyang cmenghubungkan ckalimat 

cdengan ckalimat. cKonjungsi cantarkalimat cterletak cdi cawal ckalimat, ckonjungsi 

ctersebut cdiakhiri cdengan ctanda ckoma cuntuk cmemisahkan cdengan ckalimat cyang 

cmenyertai. cKonjungsi cantarkalimat cterdiri catas cdelapan cbagian. c 

Pertama, ckonjungsi cantarkalimat cpertentangan, ccontoh: cakan ctetapi, cbiarpun 

cdemikian, csekali cpun cdemikian, cwalaupun cdemikian, cdan csungguhpun cdemikian. 

cContoh ckalimat: cPenggunaannya  cmasih caman cdikonsumsi. cMeskipun cdemikian 

cmasih cperlu cpengawasan. cKedua, ckonjungsi cantarkalimat cwaktu, ccontoh: ckemudian, 

csesudah citu, csetelah citu, csebelum citu, cdan cselanjutnya. cContoh ckalimat: cPartikel cuap 

cair cakan cterkena csinar cmatahari. cKemudian cmemantulkan ccahaya cdalam cberbagai 

cwarna. cKetiga, ckonjungsi cantarkalimat cpenambahan, ccontoh: ctambahan cpula, cdan 

cselain citu. cContoh ckalimat: cMunculnya  canak cjalanan cdisebabkan ctingkat cPendidikan 

cyang crendah. cSelain citu, cjuga cterjadi ckarena cmasalah ckeluarga cdan cpengaruh 
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clingkungan. cKeempat, ckonjungsi cantarkalimat cpembalikan, ccontoh: csebaliknya. 

cContoh ckalimat: cPencuri citu ctidak cmengindahkan ctembakan cperingatan. cSebaliknya, 

cdia cmelawan cpolisi cmenggunakan csebuah cparang. cKelima, ckonjungsi cantarkalimat 

ckeadaan, ccontoh: csesungguhnya cdan csebenarnya. cContoh ckalimat: cWalaupun cia 

cbelum cberuntung. cSebenarnya cia csudah cmempersiapkan cdengan csungguh-sungguh. 

cKeenam, ckonjungsi cantarkalimat cpenguatan, ccontoh: cmalahan cdan cbahkan. cContoh 

ckalimat: cFenomena ctersebut ctidak cterjadi csetiap ctahun. cBahkan cberpuluh-puliuh 

ctahun cdan chanya cterjadi csekali. cKetujuh, ckonjungsi cantarkalimat ckonsekuensi, 

ccontoh: cdengan cdemikian. cContoh ckalimat: cIsi cbuku citu ccocok cdijadikan creferensi 

ckarena cpembahasan cyang clengkap. cDengan cdemikian, cpembaca clebih cbisa 

cmemahami cmaksud cpenulis. cKedelapan, ckonjungsi cantarkalimat cakibat, ccontoh: 

coleh ckarena citu cdan coleh csebab citu. cContoh ckalimat: cKemiskinan cberhubungan 

cdengan cmasalah ckesejahteraan cmasyarakat. cOleh ckarena citu, ckemiskinan csudah 

cmenjadi cmasalah cglobal. 


